
ARTIKEL PENELITIAN  
Jurnal Ilmiah 
Kesehatan

p-ISSN	: 1412-2804
e-ISSN	 : 2354-8207

DOI	 :

Recieved	 :
Revised		 :
Accepted	 :

58

ABSTRAK

Kata Kunci

ABSTRACT

Key Words
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Kecelakaan kerja merupakan suatu peristiwa yang tidak disengaja dan tidak dikehendaki, kecelakaan ringan 
sering disepelekan padahal kecelakaan ringan merupakan awal dari kejadian kecelakaan fatal. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kecelakaan ringan di PT. X Tahun 2020. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan penelitian cross sectional dengan analisis 
data secara bivariabel. Sampel penelitian adalah pekerja bagian maintenance dan operator dengan jumlah 129 
responden dengan metode total sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 57 (44,2%) pekerja 
pernah mengalami kecelakaan ringan dengan jenis kecelakaan yaitu: terpeleset (17,1%), tergores (14,7), dan 
terjatuh (9,3%). Usia responden termasuk kategori beresiko (19-29 tahun) sebesar 65,1%, pekerja dengan 
tingkat pendidikan tinggi ≥SMA/SMK sebesar 95,3%, pekerja dengan masa kerja baru (<8 tahun) sebesar 
63,6%, pekerja dengan pengetahuan baik sebesar 67,4%, pekerja dengan sikap baik sebesar 58,1%, dan pekerja 
yang menyatakan pengawasan baik sebesar 55,8%. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
dengan kecelakaan ringan, sedangkan untuk usia, masa kerja, tingkat pendidikan, sikap, dan pengawasan 
tidak terdapat hubungan. Pekerja disarankan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai keselamatan kerja 
dan tidak menyepelekan jika mengalami kecelakaan ringan.

Kecelakaan Kerja, Pendidikan, Pengawasan, Pengetahuan, Sikap

Work accident is an accidental and unwanted incident, minor accidents are often underestimated, even though 
minor accidents are the beginning of fatal accidents. This study aims to determine the factors associated with 
minor accidents at PT. X in 2020. This research uses quantitative methods with cross sectional research design 
with bivariable data analysis. The research sample is the maintenance workers and operators with a total of 129 
respondents with a total sampling method. The results showed that 57 (44.2%) workers had experienced minor 
accidents with the following types of accidents, namely: slipped (17.1%), scratched (14.7), and fell (9.3%). The 
age of the respondents was included in the risk category (19-29 years) of 65.1%, workers with a higher education 
level ≥ SMA / SMK were 95.3%, workers with a new work period (<8 years) were 63.6%, workers with good 
knowledge was 67.4%, workers with good attitudes were 58.1%, and workers who stated good supervision were 
55.8%. There is a significant relationship between knowledge and minor accidents, while for age, work period, 
education level, attitude and supervision there is no relationship. Workers are advised to increase knowledge 
about work safety and not underestimate in case they have a minor accident.
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PENDAHULUAN
Kecelakaan kerja merupakan kejadian yang tidak 

dikehendaki dan sering kali tidak terduga sebelumnya. 
Kecelakaan kerja dapat menimbulkan kerugian waktu, 
harta benda atau properti maupun korban jiwa yang 
terjadi di dalam suatu proses kerja industri atau yang 
berkaitan dengannya.1 Secara umum, kecelakaan 
disebabkan oleh dua penyebab, yaitu penyebab 
langsung dan tidak langsung. Penyebab langsung 
disebabkan oleh perilaku manusia tidak aman dan 
kondisi lingkungan kerja tidak aman, sedangkan 
penyebab tidak langsung ini dapat melibatkan unsur-
unsur seperti material yang digunakan, peralatan 
yang dilibatkan, lingkungan tempat bekerja, serta juga 
orang atau pekerja lain di sekitarnya.2

International Labour Organization (2013) mencatat 
setiap tahun terdapat sekitar dua juta orang  meninggal 
dan 270 juta orang cidera akibat kecelakaan kerja yang 
terjadi di seluruh dunia.3 Lebih dari 1,8 juta kematian 
terjadi di Asia-Pasifik. Di tingkat Asia sebesar dua 
pertiga dari keseluruhan global lebih dari 2,78 juta 
orang meninggal setiap tahun akibat kecelakaan atau 
penyakit akibat kerja. Selain itu, terdapat sekitar 374 
juta kerusakan dan penyakit akibat kerja yang tidak 
fatal.3

Menurut data BPJS Ketenagakerjaan, angka 
kecelakaan kerja di Indonesia masih sangat tinggi. 
Tercatat sekitar 147.000 kasus kecelakaan kerja terjadi 
sepanjang tahun 2018, atau 40.273 kasus setiap hari.  
Dari jumlah itu, sebanyak 478 kasus (3,18%) berakibat 
kecacatan, dan 2.575 (1,75%) kasus berakhir dengan 
kematian, artinya setiap hari terdapat 12 orang peserta 
BPJS Ketenagakerjaan mengalami kecacatan, dan tujuh 
orang peserta meninggal dunia.4 Dinas Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi (Disnakertrans) Provinsi Banten 
mengungkapkan bahwa terjadi peningkatan angka 
kecelakaan kerja pada tahun 2016. Hal ini diukur 
dari menurunnya jumlah penerimaan penghargaan 
K3 yang diterima oleh perusahaan tingkat Provinsi 
Banten. Jumlah perusahaan yang tercatat sebanyak 
12 ribu perusahaan, hanya 154 perusahaan yang 
mendapat penghargaan. Disnakertrans mencatat 
sejumlah angka kecelakaan terjadi, seperti kecelakaan 
tenaga kerja yang terjadi di awal 2016 misalnya pada 
PT. Dover Cilegon dan kurang lebih 100 kecelakaan 
lainnya.5

Selain penyebab langsung dan tidak langsung, 
kecelakaan kerja juga disebabkan oleh tiga faktor 
yaitu karakteristik pekerja, faktor lingkungan kerja 
dan faktor manajemen. Faktor karakteristik kerja 
dapat dilihat dari segi usia, jenis kelamin, masa kerja, 
pengetahuan, sikap, dan kepatuhan terhadap instruksi 
kerja. Beberapa penelitian menunjukkan faktor 
manusia menempati posisi sangat penting terhadap 
terjadinya kecelakaan kerja yaitu antara 80-85%.6 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara umur 
pekerja dengan kecelakaan kerja dengan nilai p = 0,018.7 
Namun berbeda dari pernyataan ILO, pada penelitian 
sebelumnya pada pekerja proses installasi platform 

proyek well connection yang menunjukkan tidak adanya 
hubungan antara latar belakang pendidikan dengan 
terjadinya kecelakaan kerja, hal ini disebabkan bahwa 
latar belakang pendidikan tidak begitu berpengaruh 
terhadap cara pikir pekerja untuk bekerja secara 
aman, meskipun terdapat latar belakang pendidikan 
yang tidak sesuai dengan bidang pekerjaannya, namun 
dari pelatihan-pelatihan yang diberikan perusahaan 
dapat meningkatkan kemampuan bekerja yang aman 
dan produktif, sehingga dapat mencegah terjadinya 
tindakan yang tidak aman maupun kecelakaan kerja.8

Faktor manusia yang juga sangat penting dalam 
terjadinya kecelakaan kerja yaitu pengetahuan dan 
sikap yang dimiliki oleh karyawan agar selamat saat 
sedang bekerja dan setelah melakukan pekerjaannya.3 
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa terdapat 
korelasi antara pengetahuan tentang keselamatan dan 
kesehatan kerja dan sikap menggunakan alat pelindung 
diri dengan kejadian kecelakaan kerja. Berdasarkan 
data penelitian tersebut menyebutkan bahwa sebanyak 
54,8% pekerja  memiliki pengetahuan rendah tentang 
keselamatan kerja, 24 pekerja (57,1%) memiliki sikap 
negatif mengenai sikap menggunakan alat pelindung 
diri.9 Pengetahuan dan sikap yang dimiliki oleh 
pekerja sangat berkaitan dengan masa kerja seseorang. 
Semakin lama masa kerja akan membuat tenaga kerja 
lebih mengenal kondisi lingkungan tempat kerja. 
Selain itu masa kerja memberikan pengalaman kerja, 
pengetahuan dan keterampilan kerja seorang pekerja.10 
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara masa 
kerja dengan kejadian kecelakaan kerja pada bagian 
fleet di PT. Coca-cola Amatil Indonesia Central 
Java.11 Menurut ILO (1989) untuk meningkatkan 
keselamatan kerja perlu dilakukan pengawasan berupa 
usaha penegakan peraturan yang harus dipatuhi. 
Melalui pengawasan akan tercipta suatu aktivitas 
yang berkaitan erat dengan penentuan atau evaluasi 
mengenai sejauh mana pelaksanaan kerja yang sudah 
dilaksanakan hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan pada perawat di ruang rawat inap Rumah 
Sakit Permata Bunda Medan didapatkan penilaian 
hubungan antara pengawasan dengan kecelakaan kerja 
perawat di ruang inap Rumah Sakit Bunda.12

PT. X merupakan salah satu perusahaan yang 
mengelola slag, limbah padat dan pengolahan scrap 
metal recovery serta jasa lainnya pada pelayanan pabrik 
baja yang terdapat di Cilegon Propinsi Banten. Pada 
proses produksinya, seringkali terdapat near miss yang 
beresiko terjadinya kecelakaan. Berdasarkan hasil 
survei pendahuluan diketahui bahwa sebanyak 30% 
dari 10 orang pekerja diantaranya pernah mengalami 
kecelakaan ringan diantaranya adalah tergores benda 
atau alat pada saat bekerja. Beberapa kasus pun perlu 
ditangani P3K dan jenis kecelakaan yang paling 
banyak terjadi adalah terpeleset, tergores, dan terjatuh. 
Kejadian near miss yang menyebabkan kecelakaan 
ringan tersebut kebanyakan tidak dilaporkan. Hal 
ini disebabkan karena kurangnya kesadaran pekerja 
dengan menganggap kecelakaan ringan adalah 
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hal biasa. Padahal dalam teori piramida kecelakan 
menyebutkan bahwa dari satu kejadian fatal terdapat 
600 near miss di permukaan, 30 kerusakan properti 
dan 10 cedera ringan. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kecelakaan ringan di PT. X.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian yang 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
cross sectional karena penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat pada saat yang sama. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah usia, tingkat pendidikan 
pengetahuan, sikap, masa kerja, dan pengawasan. 
Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah kejadian kecelakaan ringan. Pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan kuesioner yang berisi 
pertanyaan untuk menggali informasi tentang usia, 
pendidikan terakhir, pengetahuan, sikap, pengawasan 
dan kejadian kecelakaan kerja ringan. Kejadian 
kecelakaan kerja ringan dikategorikan menjadi 2 yaitu 
pernah dan tidak pernah mengalami kecelakaan kerja, 
usia responden dikelompokkan menjadi 2 kategori 
yaitu usia beresiko (≥30 tahun) dan tidak beresiko 
apabila berusia <30 tahun. Variabel pendidikan 
terakhir dikelompokkan menjadi pendidikan tinggi 
jika responden memiliki tingkat pendidikan ≥SMA 
dan tingkat pendidikan rendah jika pendidikan 
responden kurang dari SMA. Variabel pengetahuan, 
sikap, dan pengawasan dikelompokkan menjadi 2 
kategori yaitu kategori kurang baik jika nilai yang 
diperoleh responden < nilai rata-rata dan kategori baik 
jika nilai yang diperoleh responden ≥ nilai rata-rata. 
Variabel masa kerja dikelompokkan menjadi 2 yaitu 
masa kerja rendah (<8 tahun) dan masa kerja tinggi 
(≥8 tahun).

Pengambilan data dilakukan secara daring 
menggunakan aplikasi google form serta wawancara 
melalui telepon, mengingat waktu penelitian 
bersamaan dengan kejadian pandemi Covid-19. 
Penelitian dilakukan di PT. X Cilegon Propinsi Banten 
pada Juli 2020. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh karyawan bagian operator dan maintenance 
PT. X yang berjumlah 129 Orang. Sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh total populasi.  Penelitian 
ini telah mendapatkan ijin penelitian dari perusahaan 
yang bersangkutan berdasarkan nomor surat: 5/Maint-
PBH/VII/2020.

HASIL

Hasil penelitian yang dilakukan di PT.X dengan 
sampel sebanyak 129 reponden dapat dilihat pada 
Tabel 1.

Tabel 1 menggambarkan bahwa sebanyak 44,2% 
pernah mengalami kejadian kecelakaan ringan, usia 
beresiko yaitu rentang usia 19-29 tahun sebesar 65,1%, 
pekerja dengan tingkat pendidikan tinggi ≥SMA/SMK 
sebesar 95,3%, pekerja dengan masa kerja baru atau 

<8 Tahun sebesar 63,6%, pekerja dengan pengetahuan 
baik sebesar 67,4%, pekerja dengan sikap baik sebesar 
58,1%, dan pekerja yang menyatakan pengawasan baik 
sebesar 55,8%.

Tabel 1. Karakteristik responden
(n = 129)

Variabel Jumlah %
Kejadian Kecelakaan Ringan

Pernah

Tidak Pernah

57

72

44,2

55,8
Usia

Beresiko (< 30 Tahun

Tidak Beresiko (≥ 30
Tahun)

84

45

65,1

34,9

Tingkat Pendidikan

Rendah (< SMA/SMK)

Tinggi (≥ SMA/SMK)

6

123

4,7

95,3
Masa Kerja

Baru  (< 8 Tahun)

Lama (≥ 8 Tahun)

82

47

63,6

36,4
Pengetahuan

Kurang Baik

Baik

42

87

32,6

67,4
Sikap

Kurang Baik

Baik

54

75

41,9

58,1
Pengawasan

Kurang Baik

Baik

57

72

44,2

55,8

Berdasarkan tabel 2 dari hasil uji statistik dapat 
diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan pekerja dengan kejadian 
kecelakaan ringan dengan nilai p sebesar 0,025 dan 
nilai OR sebesar 2,258 yang artinya pekerja dengan 
pengetahuan kurang baik 2 kali beresiko mengalami 
kejadian kecelakaan ringan dibandingkan dengan 
pengetahuan baik sedangkan tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara usia, tingkat pendidikan, 
masa kerja, sikap, dan pengawasan dengan kejadian 
kecelakaan ringan.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara usia dengan 
kejadian kecelakaan ringan di PT. X. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menyebutkan bahwa usia tidak berhubungan secara 
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signifikan dengan perilaku tidak aman.13,14 Seperti 
diketahui bahwa salah satu penyebab terjadinya 
kecelakaan kerja adalah perilaku tidak aman. Pada 
penelitian tersebut, pekerja dengan usia dewasa 
awal lebih banyak berperilaku tidak aman pada 
saat bekerja. Kelompok usia muda atau dewasa awal 
menunjukkan emosi yang kurang stabil dibandingkan 
kelompok usia yang lebih tua. Namun penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara usia 
dengan kecelakaan kerja (nilai p = 0.018).8 Usia secara 
signifikan tidak berhubungan dengan kecelakaan kerja 

karena penyebab terjadinya kecelakaan kerja tidak 
hanya disebabkan oleh faktor usia. Kecelakaan dapat 
menimpa pada semua kelompok usia. Kecenderungan 
seseorang untuk berperilaku tidak aman pada saat 
bekerja juga tidak hanya disebabkan oleh faktor usia. 
Berdasarkan hasil pengelompokkan usia pekerja di 
PT. X diketahui bahwa kelompok usia yang penah 
mengalami kejadian kecelakaan ringan paling banyak 
terjadi pada kelompok usia dewasa (usia 26-45 tahun) 
sebanyak 47 %, kemudian kelompok usia remaja, yaitu 
kelompok usia 18-25 tahun (42,9%) dan kelompok 
usia lansia (44,0%) pekerja.

Usia merupakan ukuran yang digunakan untuk 
menghitung keberadaan suatu benda baik yang 
hidup maupun yang mati. Usia dapat dikelompokkan 
menjadi beberapa bagian yaitu masa balita, masa 
kanak-kanak, masa remaja awal, masa remaja akhir, 
masa dewasa awal, masa dewasa akhir, masa lansia 
awal, masa lansia akhir, dan masa manula.15 Usia juga 
dapat dikelompokkan berdasarkan kelompok remaja 
(18-25 tahun), kelompok dewasa (26–45 tahun), dan 
kelompok lansia (46–65 tahun). Dalam penelitian ini 
sebagian besar responden masuk dalam kategori usia 
remaja dengan rata-rata usia 19 – 25 tahun (54,3%), 
kelompok usia dewasa sebanyak 34 (26,4%) pekerja, 
dan kelompok usia lansia sebanyak 25 (19,4%) pekerja 
dengan usia paling muda adalah 19 tahun dan usia 
paling tua adalah 55 tahun. 

Pada penelitian ini, usia pekerja dikategorikan 
menjadi dua yaitu usia beresiko dan tidak beresiko. 
Pekerja dikategorikan pada usia beresiko apabila 
memiliki usia kurang dari 30 tahun dan tidak beresiko 
apabila berusia ≥ 30 tahun. Hal ini didasarkan pada rata-
rata usia responden yang berada pada kategori usia 30 
tahun. Hasil analisis menunjukkan bahwa responden 
yang pernah mengalami kejadian kecelakaan ringan 
paling banyak terjadi pada kategori usia beresiko 
(45,2%) pekerja. Hal ini disebabkan karena usia 
beresiko atau < 30 tahun memiliki pengalaman yang 
kurang dibandingkan dengan usia ≥30 tahun dan 
cenderung berperilaku tidak aman saat bekerja yang 
akhirnya dapat menimbulkan kecelakaan ringan. Usia 
mempunyai pengaruh yang penting terhadap kejadian 
kecelakaan akibat kerja. Pekerja dengan usia yang 
cenderung tergolong muda lebih banyak berperilaku 
ceroboh, kurang perhatian, kurang disiplin, cenderung 
menuruti kata hati dan suka tergesa-gesa.16

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 menjelaskan 
bahwa seseorang dikatakan berpendidikan dasar 
atau rendah apabila mempunyai jenjang pendidikan 
SD-SMP/MTs, berpendidikan menengah (SMA/
SMK) serta berpendidikan tinggi apabila seseorang 
menyelesaikan jenjang pendidikan D3/S1. Pada tahun 
2015, tingkat pendidikan dasar masyarakat Indonesia 
telah berubah menjadi wajib belajar 12 tahun agar 
masyarakat mampu meningkatkan dan memperluas 
akses serta kesempatan belajar di perguruan tinggi.17 

Tingkat pendidikan seseorang berpengaruh dalam 
cara pandang, analisis serta kemampuan seseorang 
dalam merespon sesuatu yang datang dari luar.18 

Variabel

Kejadian Kecelakaan 
Ringan

Total

Nilai 
p

OR
Pernah Tidak 

Pernah
N % N % N %

Usia

Beresiko

Tidak Beresiko

38

19

45,2

42,5

46

26

54,8

57,8

84

45

100

100
0,886

-

Jumlah 57 44,2 72 55,8 129 100
Tingkat 
Pendidikan

Rendah

Tinggi
2

55

33,3

44,7

4

68

66,7

55,3

6

123

100

100
0,693

-

Jumlah 57 44,2 72 55,8 129 100
Masa Kerja

Baru

Lama

37

20

45,1

42,6

45

27

 4,9

57,4

82

47

100

100
0,922

-

Jumlah 57 44,2 72 55,8 129 100
Pengetahuan

Kurang Baik

Baik

25

32

59,5

36,8

17

55

40,5

63,2

42

87

100

100
0,025

2,528

Jumlah 57  4,2 72 55,8 129 100
Sikap

Kurang Baik

Baik

26

31

48,1

41,3

28

44

51,9

58,7

54

75

100

100
0,556

-

Jumlah 57 44,2 72 55,8 129 100
Pengawasan

Kurang Baik

Baik

25

32

43,9

44,4

32

40

56,1

55,6

57

72

100

100
1,000

-

Jumlah 57 44,2 72 55,8 129 100

Tabel 2. Faktor-faktor yang berhubungan dengan 
kejadian kecelakaan kerja ringan

(n = 129)
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Orang yang berpendidikan tinggi akan memberikan 
respon yang lebih rasional terhadap informasi yang 
datang dan akan berpikir lebih jauh terhadap segala 
kemungkinan sebelum akhirnya melakukan tindakan. 
Begitupun dalam melakukan pekerjaan. 

Dalam penelitian ini kategori tingkat pendidikan 
menjadi 2 yaitu pendidikan rendah yaitu < SMA/SMK 
dan pendidikan tinggi yaitu ≥SMA/SMK. Berdasarkan 
hasil penelitian diketahui bahwa hampir sebagian besar 
(95,3%) responden menunjukkan kategori pendidikan 
tinggi yaitu SMA/SMK dan Diploma/Sarjana 
sedangkan responden dengan kategori pendidikan 
rendah sebanyak 4,7%. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Endriastuty yang menyebutkan 
bahwa semua responden mempunyai pendidikan 
tinggi yaitu SMA/SMK dan D3 (94,7%).19

Uji hubungan pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 
tingkat pendidikan dengan kejadian kecelakaan 
ringan di PT. X Tahun 2020. Responden yang pernah 
mengalami kejadian kecelakaan ringan untuk kategori 
tingkat pendidikan rendah lebih sedikit dibandingkan 
dengan responden yang berpendidikan tinggi. 
Responden yang berpendidikan tinggi lebih banyak 
yang mengalami kejadian kecelakaan ringan (44,7%). 
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
tidak selalu berpengaruh terhadap perilaku pekerja 
yang dapat menimbulkan kecelakaan ringan, terdapat 
faktor lain yang mempengaruhi, seperti kebiasaan 
bekerja tidak aman dan kurangnya kesadaran untuk 
mengindahkan keselamatan pada saat bekerja.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan pada pekerja total E&P Indonesie dimana 
pekerja dengan tingkat pendidikan tinggi lebih 
banyak mengalami kecelakaan pada saat bekerja 
dan menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara 
tingkat pendidikan dengan terjadinya  kecelakaan 
kerja.8 Ada kalanya latar belakang pendidikan tidak 
sesuai dengan bidang pekerjaan sehingga pekerja 
kurang dalam memahami suatu hal, khususnya yang 
terkait dengan aspek keselamatan kerja. Kecelakaan 
kerja sangat terkait dengan bagaimana seseorang 
berperilaku aman dalam bekerja, dan hal ini tentu 
sangat dipengaruhi oleh tingkat pemahaman seseorang 
tentang aspek-aspek dan budaya keselamatan kerja 
di perusahaan. Tingkat pendidikan saja tidak cukup 
untuk mendorong terbentuknya perilaku aman dalam 
bekerja guna mencegah terjadinya kecelakaan kerja, 
namun diperlukan juga variabel pendukung lainnya.

Masa kerja dalam penelitian ini diartikan sebagai 
lamanya responden bekerja di perusahaan yang 
dihitung sejak pertama kali responden diterima 
bekerja sampai dilakukan penelitian. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata masa 
kerja responden adalah 8 tahun, dengan mayoritas 
pekerja memiliki masa kerja baru (kurang dari 8 tahun) 
sebanyak 63,6%. Hasil penelitian ini berbeda dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
responden yang mempunyai masa kerja lama lebih 
banyak dibandingkan dengan responden yang memiliki 

masa kerja baru.13 Uji analisis penelitian menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 
masa kerja dengan kejadian kecelakaan ringan di PT. 
X Tahun 2020. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan tidak ada hubungan 
masa kerja dengan kejadian kecelakaan kerja.16,20

Pada penelitian ini responden yang mempunyai 
masa kerja baru lebih banyak yang pernah mengalami 
kejadian kecelakaan ringan (45,1%) dibandingkan 
dengan responden yang mempunyai masa kerja lama 
(42,6%). Pekerja dengan masa kerja baru kurang 
menguasai atau mengenal area tempat kerja maupun 
penggunaan alat pada saat bekerja sehingga akhirnya 
dapat menimbulkan kecelakaan ringan15, sementara 
pekerja dengan masa kerja lama cenderung sudah 
mengenal area tempat kerja dan penggunaan alat-alat 
kerja sehingga mereka lebih berhati-hati dalam bekerja 
dan mempunyai kemampuan adaptasi serta lebih 
mengenal lingkungan kerja dibandingkan dengan 
pekerja baru. Masa kerja sangat berkaitan dengan 
pengalaman seseorang. Semakin lama masa kerjanya 
maka semakin banyak pula pengalamannya, sehingga 
dengan pengalaman yang cukup inilah diharapkan 
dapat menurunkan tingkat kejadian kecelakaan.7

Pengetahuan secara umum dapat diartikan sebagai 
kemampuan seseorang mengetahuai dan memahami 
sesuatu yang berasal dari upaya penginderaannya.18 
Pengetahuan seseorang dapat diperoleh melalui 
berbagai cara diantaranya adalah dengan pendidikan 
formal, pelatihan, penyuluhan serta keterpaparan 
media atau informasi lainnya yang relevan. Begitupun 
pengetahuan seseorang yang terkait dengan 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3).  Pengetahuan 
keselamatan dan kesehatan kerja merupakan 
suatu pemahaman akibat rangsangan panca indra 
dengan upaya yang dilakukan oleh manusia untuk 
menjamin dan mencegah terjadinya hal-hal yang 
dapat membahayakan manusia yang bekerja disuatu 
tempat sehingga merasakan rasa aman saat bekerja. 
Pada penelitian ini tingkat pengetahuan responden 
digali melalui instrumen kuesioner yang diisi langsung 
oleh responden. Berdasarkan hasil analisis penelitian 
menunjukkan bahwa responden yang mempunyai 
tingkat pengetahuan dengan kategori baik lebih 
banyak (67,4%) dibandingkan dengan responden yang 
mempunyai tingkat pengetahuan dengan kategori 
kurang. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa 
responden yang mempunyai tingkat pengetahuan 
kurang baik lebih banyak (63,1%) dibandingkan dengan 
responden yang mempunyai tingkat pengetahuan baik 
(36,9%)13, dan penelitian lainnya pun menunjukkan 
hasil yang sama yaitu responden yang memiliki tingkat 
pengetahuan tentang K3 dengan kategori rendah lebih 
tinggi (48,4%) dibandingkan responden yang memiliki 
tingkat pengetahuan dengan kategori tinggi.22

Hasil analisis diketahui bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan dengan kejadian 
kecelakaan ringan di PT. X Tahun 2020. Dari hasil 
tabel silang pengetahuan dengan kejadian kecelakaan 
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ringan, diketahui bahwa responden dengan kategori 
pengetahuan kurang baik terdapat 59,5% pekerja 
pernah mengalami kecelakaan ringan. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan 
dengan kecelakaan kerja.22 Berdasarkan hasil penelitian 
ditemukan bahwa pekerja berpersepsi bahwa 
kecelakaan kerja ringan merupakan kejadian biasa 
saja dan tidak menimbulkan kecelakaan yang fatal. 
Tentunya hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan 
pekerja masih dikatakan kurang, karena kecelakaan 
kerja ringan merupakan kejadian yang tidak dapat 
dibiarkan begitu saja. Akumulasi dari kecelakaan-
kecelakaan ringan dapat berpotensi menyebabkan 
terjadinya kejadian fatal, sesuai dengan teori piramida 
kecelakaan yang menjelaskan bahwa dari satu kejadian 
fatal terdapat 10 kejadian kecelakaan ringan.

Notoatmodjo menyebutkan bahwa sikap 
merupakan predisposisi perilaku, sehingga 
merupakan respon awal terhadap stimulus sebelum 
seseorang melakukan sebuah perilaku.24 Hasil  analisis 
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara sikap dengan kejadian kecelakaan 
ringan di PT. X Tahun 2020  dengan presentase 
responden yang pernah mengalami kejadian kecelakaan 
ringan untuk kategori sikap kurang baik lebih banyak 
(48,1%) dibandingkan dengan responden dengan sikap 
baik (41,3%) pekerja, artinya pekerja dengan sikap baik 
lebih banyak yang mengalami kejadian kecelakaan 
ringan dibandingkan dengan sikap kurang baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa sikap tidak selalu berpengaruh 
terhadap perilaku pekerja, terdapat faktor lain seperti 
rekan kerja yang dengan sikap kurang baik pada saat 
bekerja sehingga mempengaruhi rekan kerja yang lain 
untuk berperilaku tidak aman, pada hasil pengolahan 
data didapatkan hasil bahwa 21,7% pekerja setuju 
jika kecelakaan ringan tidak perlu perlu dilaporkan 
dikarenakan menganggap kecelakaan ringan pada saat 
bekerja adalah suatu hal yang wajar.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang 
bermakna antara sikap dengan kecelakaan kerja.13 

Hubungan tersebut tidak signifikan dikarenakan 
sikap menjadi perilaku pekerja dipengaruhi 
lingkungan kerja seperti rekan kerja yang tidak saling 
mengingatkan keselamatan, melihat pengalaman 
rekan kerja yang selalu selamat saat bertindak tidak 
aman, dan lainnya. Sikap akan diwujudkan ke dalam 
tindakan tergantung pada situasi saat itu, sikap akan 
diikuti atau tidak diikuti oleh tindakan yang mengacu 
kepada pengalaman orang lain, sikap diikuti atau tidak 
diikuti oleh suatu tindakan berdasarkan banyak atau 
sedikitnya pengalaman seseorang, nilai yang menjadi 
pegangan bagi setiap orang. Hal ini disebabkan sikap 
belum otomatis diwujudkan dalam tindakan/perilaku 
terbuka (overt behavior).13

Pengawasan merupakan fungsi yang penting dalam 
manejemen kegiatan agar kegiatan yang dilakukan 
dapat berjalan sesuai harapan sehingga tujuan kegiatan 
sehingga tujuan kegiatan tersebut dapat secara efektif 

dan efisien.25 Hasil analisis bivariabel diperoleh nilai p 
= 1,000 (p >0,05) maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada hubungan yang signifikan antara pengawasan 
dengan kejadian kecelakaan ringan di PT. X Tahun 
2020. Dari hasil tabel silang antara pengawasan 
dengan kejadian kecelakaan ringan, responden yang 
menyatakan pengawasan kurang baik dan pernah 
mengalami kejadian kecelakaan ringan sebanyak 25 
(43,9%) pekerja dan responden yang menyatakan 
pengawasan baik dan pernah mengalami kejadian 
kecelakaan ringan sebanyak 32 (44,4%) pekerja. 
Artinya pekerja yang menyatakan pengawasan baik 
lebih banyak mengalami kejadian kecelakaan ringan 
dibandingkan dengan pekerja yang menyatakan 
pengawasan kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengawasan yang baik tidak terlalu berpengaruh 
terhadap kejadian kecelakaan ringan, karena pekerja 
merasa kecelakaan ringan pada saat bekerja adalah 
hal yang wajar sehingga pekerja merasa tidak perlu 
melaporkan kepada pengawas.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara pengawasan dengan terjadinya 
kecelakaan kerja.14 Berdasarkan penelitian lainnya 
juga menyatakan bahwa kecelakaan kerja lebih tinggi 
pada persentase responden yang berpendapat bahwa 
pengawasan kurang baik sebesar (36,7%) hasil uji 
statistik menunjukkan ada hubungan yang bermakna 
antara pengawasan dengan kecelakaan kerja. 
Peraturan Pemerintah RI No. 50 Tahun 2012 tentang 
SMK3 menyatakan bahwa pengawasan adalah suatu 
pekerjaan yang berarti mengarahkan yaitu memberi 
gas, menyediakan instruksi, pelatihan dan nasihat 
kepada individu juga termasuk mendengarkan dan 
memecahkan masalah yang berhubungan dengan 
pekerjaan serta menanggap keluhan bawahan. Tujuan 
dari pengawasan yaitu memotivasi pekerja bekerja 
secara benar dan memastikan pekerja tahu bagaimana 
melakukan pekerjaaannya.26 Oleh karenanya 
pengawasan menjadi salah satu faktor penting dalam 
upaya mencegah atau mengurangi kejadian kecelakaan 
kerja. Perusahaan tempat dilakukannya penelitian 
telah menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan 
Kerja dengan baik. Penerapan aspek K3 yang konsisten 
dan secara berkesinambungan merupakan wujud 
komitmen nyata PT. X. Komitmen nyata tersebut 
diterapkan dalam kegiatan investigasi untuk semua 
jenis kecelakaan kerja, melakukan pengawasan, 
sosialisasi K3, dan membuat prosedur kerja aman 
yang tentunya semuanya bertujuan untuk mencegah 
terjadinya kecelakaan kerja.

Penelitian ini membahas mengenai penyebab 
kecelakaan ditinjau dari aspek internal responden dan 
juga aspek pengawasan dari supervisor K3. Penelitian 
ini juga mengkaji aspek-aspek tersebut dengan merujuk 
dari berbagai literatur sebelumnya dan memiliki 
keunikan bahwa tidak semua aspek yang secara teori 
berhubungan secara signifikan, dalam penelitian ini 
justru menemukan hal lain dimana terdapat beberapa 
variabel yang tidak menunjukkan hubungan secara 



64

Risa Widyanti Jurnal Ilmiah Kesehatan 

signifikan. Penelitian ini juga memiliki nilai lebih, 
dimana penelitian dilakukan pada saat pandemi 
Covid-19 dan responden bersedia mengisi kuesioner 
secara langsung dengan pengawasan dan protokol 
kesehatan yang ketat. Kelemahan penelitian ini adalah 
kurang menggali aspek lain yang merupakan penyebab 
terjadinya kecelakaan kerja. Penelitian belum menggali 
tentang peran manajemen dan faktor lingkungan yang 
dapat berkontribusi terhadap kejadian kecelakaan 
kerja. 

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 

bahwa sebanyak 44,2% pernah mengalami kejadian 
kecelakaan ringan, usia pekerja termasuk dalam 
kategori usia beresiko (65,1%), sebagian besar pekerja 
memiliki tingkat pendidikan tinggi (95,3%), memiliki 
masa kerja kurang dari 8 tahun (63,6%), dengan 
pengetahuan baik (67,4%), sikap baik (58,1%), dan 
kategori pengawasan baik (55,8%). Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat hubungan yang siginifkan 
antara pengetahuan pekerja dengan kejadian 
kecelakaan ringan dan tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara usia, tingkat pendidikan, masa kerja, 
sikap, dan pengawasan dengan kejadian kecelakaan 
ringan. Saran yang dapat diberikan dari penelitian 
ini, perusahaan perlu meningkatkan skala pelatihan 
dan seminar mengenai K3 dan melakukan evaluasi 
kegiatan untuk mengetahui tingkat efektifitas pelatihan 
atau seminar tersebut serta perusahaan diharapkan 
meningkatkan peran pengawas yang lebih tegas dan 
disiplin agar meminimalisir perilaku tidak aman saat 
bekerja.
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